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I&ATA PENtrANTAR

agasan tentang Ilmu Komunikasi yang coba dipatok Pro-

gram Studi Ilmu Komunikasi STPMD'APMD" adalah

komunikasi yang berpihak kepada kepentingan masyarakat'

Orientasi untuk menoPang tujuan itu mau tidak mau

menemPatkan masyarakat sebagai subjek. Syarat atau kunci

yang harus dipenuhi dengan meletakkan posisi masyarakat

sebagai subjek komunikasi tidak lain berujung pada kata

pemberdayaan. Artinya, bagaimanapun Perkembangan yang

dialami Ilmu Komunikasi, jangan samPai masyarakat sebagai

subjek komunikasi kehilangan eksistensinya. Atau paling tidak,

kita menghadapi situasi yang sulit untuk sekadar melacak

identitas masyarakat.
Betapapun, sulit dibantah, Pesatnya kemajuan yang diraih

teknologi komunikasi 
-misalnya, Peran yang diambil televisi-

mengubah kehidupan sosial kita. Sebagai subjek, masyarakat

sedapatnya tetaP dapat bertahan untuk mengajukan negosiasi

atau memiliki posisi tawar atas situasi yang berubah. Seperti

:-rs *:.Jir:. rl:r seluruhnya dalam bentuk

r:- .s .:r-,:::,: senerbit.
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televisi -aktor bermuka ganda, bahkan lebih - yang

mengambil alih posisi kepala keluarga: layaknya penuntun bagi

banyak hal. Tetapi, sekaligus bayi yang sangat ringkih menyita

waktu agar senantiasa diperhatikan'
Seiain itu, negara yang paling berkepentingan

memenangkan kontestasi dalam Pen8gunaan komunikasi

sehari-hari tentulah berupaya menemPatkan komunikasi
(politik) dalam kendalinya. Termasuk, katakanlah, fungsi yanS

tllah dimainkan televisi. Atau yang laten adalah saat negara

berhadapan dengan pers. Tentu, negara berada tidak jauh dalam

relasi mesin industri-pengelola media-masyarakat sebagai

audiens.
Fakta tersebut mengantarkan kita pada kenyataan bahwa

masyarakat partisipatif perlu'diprovokasi'. Kalau tidak,

penfenlbarlgu* strategi komunikasi yang berpihak kepada

*uslarakat menjadi sesuatu yang nonsens. Ketika berhadapan

dengun media kesadaran kritis masyarakat akan tumpul'

Selanjutnya, ruang-ruang publik dalam masyarakat mungkin

tetap tumbuh, tetapi minus fungsi yang jelas

balum rangka iries Natalis STPMD'APMD" ke-40, Program

Studi Ilmu Komunikasi menerbitkan buku yang merupakan

kumpulan tulisan para dosen pada Program Studi llmu
Komunikasi. Buku yang bertema Komunikasi Pemberdayaan ini

adalah ,"p..r.^iasi dari orientasi Program Studi Ilmu
Komunikasi STPMD "APMD", yaitu pemberdayaan agar

kepentingan masyarakat tidak terpinggirkan'
Bukuiniterdiridariduabagianbahasanutama:bagian

pertama, membahas isu media massa dan pemberdayaan yang

terdiri dari :

Bab I : BerPaling kePada Audiens

Bab II : Fungsi Kontrol Pers Daerah

Bab lll : Televisi dan Masyarakat Indonesia

Bagian kedua, membahas isu Membangun Partisipasi melalui
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a, bahkan lebih - yang
ga: layaknya penuntun bagi
ang sangat ringkih menyita
1.

paling berkepentingan
penggunaan komunikasi

',enempatkan komunikasi
uk, katakanlah, fungsi yang
',: laten adalah saat negara
:::a rerada tidak jauh dalam
::-.eI ra-masyarakat sebagai

-:: ;ada kenyataan bahwa
1:::..,, okasi'. Kalau tidak,
.-'.i: '.:rng berpihak kepada
: ,-::eni. Ketika berhadapan
:'.==r'arakat akan tumpul.
: :.:::', masl'arakat mungkin
't-: ,,:1:C
' r..r lgrs-.

j.:: -iprtc" 
ke-40, Program

..:: :uku VanS meruPakan
r::.^: Program Studi Ilmu
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::sr Program Studi Ilmu
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Bab IV

Bab V

Bab VI
Bab VII
Bab VIII

Komunikasi yang terdiri dari :

Komunikasi Partisipatif :

Masyarakat
Strategi Komunikasi
Khalayak
Tragedi Organisasi
Opini Publik, Partisipasi dan Demokrasi Deliberatif
Ruang Publik Desa: Ruang Partisipasi yang "Kosong".
Khusus Bab VIII merupakan rangkuman hasil pene-
litian Program Studi Ilmu Komunikasi di Desa
Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.

Mudah-mudahan buku ini, betapapun kecilnya, diharapkan
memiliki kontribusi sebagai upaya untuk memahami betapa
pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam perspektif Ilmu
Komunikasi. Untuk itu, perlu kami sebutkan tanpa dukungan
berbagai pihak, terutama Ketua STPMD'APMD, Sutoro Eko dan
jajaran Pembantu Ketua, buku ini tidak akan pernah terbit.

Selain itu tidak mungkin kami lupakan dukungan moral dari
rekan-rekan Program Studi Ilmu Komunikasi STPMD APMD"
untuk senantiasa memacu semangat kami. Tentulah, kebaikan
yang mereka tunjukkan tidak akan sia-sia. Semoga Allah SWT
meridhai dan membalas kebaikan itu.

Jogju,25 Oktober 2005

Fadjarini SulisVowati, S.ID M.Si.
Kaprodi Ilmu Komunikasi

Pendekatan Pengembangan

yang Berorientasi pada

- --:ar:

:'.l::', iU n Partisipasi melalui
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PENEANTAR

Pada masa ini, potensi sumber daya manusia sangat dibutuhkan,
sebab persaingan di era globalisasi setidaknya mensyaratkan
tersedianya sumber daya manusia yang handal. Segala ilmu
pengetahuan dan teknologi bukan hanya sekadar dialihkan saja,

melainkan tiap pribadi mendapatkannya karena menggali
terlebih dulu. Proses ini didapat baik secara individual mau pun
dalam kelompok. Namun yang terjadi sekarang justru ketidak-
berdayaan masyarakat menghadapi kehidupan mereka. Pada
umumnya, mereka tidak mempunyai kesanggupan untuk
membebaskan diri dari keadaan yang tengah mereka hadapi,
bahkan tak jarang keadaan tersebut tidak mereka rasakan.
Mereka tidak melihat itu sebagai suatu ketidakadilan, melainkan
hanya berupa "nasib malang" dan kekurangberuntungan yang
biasa dialami oleh manusia. Kalau pun keadaan itu sangat
mereka sadari dan rasakan, tetap saja mereka berada di pihak
yang selalu tidak berdaya. ii

KOMUNIKASI PARTISIPATIF :
PENDEI{ATAN PENtrEMBAN EAN

Yuli Setyowati

Komunikasi Panisipatifi Pendekatan... I 83
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Inti permasalahan berada pada realitas bahwa masyarakat
sering dihadapkan pada keadaan yang tidak memungkinkan
mereka mengungkapkan diri dan mengkomunikasikan keadaan
mereka, sehingga sering sulit menciptakan kohesivitas,
kerjasama dan kesetiakawanan di antara mereka untuk
menangani persoalan atau mengadakan perubahan.

Mengapa demikian? Sebab masyara\at tidak memiliki
wadah atau media yang dapat membantu mereka melihat
permasalahan secara objektif. Wadah atau media itu yang akan
menjadi sarana mengembangkan sikap kritis mereka, sehingga
sebagai manusia mereka mampu melihat realitas hidup.

Komunikasi memegang peranan penting sebagai sarana
hubungan antar manusia sebagai makhluk sosial yang tidak
dapat hidup terlepas dari manusia lain. Betapa pun
sederhananya, manusia selalu hidup berkelompok atau
bermasyarakat. Dalam hidup berkelompok itulah manusia harus
mengadakan hubungan atau berkomunikasi dengan sesamanya,
baik dalam bentuk percakapan mau pun kerjasama melalui
sebuah pekerjaan. Dalam hal ini, komunikasi merupakan proses
sosial yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan
manusia. Masyarakat hanya bisa berfungsi melalui dan karena
komunikasi. Komunikasi sudah merupakan kebutuhan sosial,
politik, alat kekuatan ekonomi, memiliki potensi untuk
meningkatkan pendidikan, serta mendorong kemajuan
kebudayaan. Namun, komunikasi juga dapat mengancam
kemurnian nilai-nilai budaya suatu bangsa atau masyarakat.

Untuk konteks Indonesia saat ini, dibutuhkan strategi
komunikasi yang sistematis yang berorientasi pada masyarakat.
Seringkali kebijakan-kebijakan dan program pemerintah
maupun lembaga-lembaga lain tidak menguntungkan
masyarakat, men ghalangi persamaan hak, membuat masyarakat
tidakberdaya, dan akhirnya mereka jatuh ke dalam situasi yang
sangat terpuruk. Kasus melonj akn y a har gabahan bakar minyak

84 I Komunikasi Pemberdayaan

(ltllM) menandakan bahwa kebiiakan tersebut sangat tidak

i,,,ptlir. Belum lagi tentang masalah Penanganan Plsc-a bencana'

V.lngsangattidak-professional,bantuantidaktersalurkan,justru
r nenambah kesengsaraan rakYat'

Strategi komrinikasi yang berorientasi pada masyarakat

st'harusnya menyerahkan produksi, pengelolaan dan pengen-

.lalian .n.aiu kepada masyirakat, sehingga aspirasi' kebutuhan

rlan masalah mereka teicermin dalam media itu dan akan

mendorong mereka ke arah transformasi' Masyarakat harus

lebih Uanyiat< berkesempatan untuk memPeroleh sumber-

sumberkomunikasiyangada.Strategiinibukanhanyaberisi
tentang istilah-istilun yu'.g menarik' Lebih dari itu, strategi ini

rrl".r'rpikun uPaya yut g t,t.tgguh-sungguh untuk memberdaya-

kan masyarakat yang paling bawah sekalipun'

Pertanyaa.,.,yu,-bugaimana suPaya masyarakat memiliki

kesanggupan dan kemimpuan untuk membebaskan diri dari

tetiaitlUerdayaannya? Bagaimana agar masyarakat mampu

mengungkupku,.diridanmengkomunikasikankeadaanmereka
sehiigga mereka akan berdaya menghadapi setiap tantangan

dalam kehiduPannYa?

CARA BELAIAR ANORAEOEI

Menurut Colleta (Oepen, 1988), penting adanya sosialisasi

budayadanaspekaktifdaribudaya.Budayaseringdidefinisikan
sebagai p"*ui u*an bersama yang dikomunikasikan melalui

tu*du.,[-tambang serta dimanifestasikan dalam nilai-nilai,

norma dan lembiga-lembaga fungsional yang memberikan

identitas pribadi seiagai anggota kelompok masyarakat dalam

*luyun geografis yur,! t"ruitas. Kekuatan budaya terletak pada

potensi it"ulif"yu ,rt t,tk mempertahankan keseimbangan dan

ielestarian tradisional dalam penyesuaian terhadap perubahan

sosial. Hal ini sesuai dengan paradigma baru pembangunan

masyarakat yang berorientasi pada lapisan masyarakat yang

Komunikasi Partisipatifi Pendekatan"' I 85



paling bawah, desentralisasi, partisipasi, dan pengembangan

diri.
And,ragogi atau cara belajar orang dewasa dipandang

sebagai suatu model sistem belaj ar " t'eedbackloop" (Selung umpan

balik) yang sangat tepat jika diterapkan sesuai dengan

paradigma pemberdayaan masyarakat' Andragogi dapat

dipandang sebagai suatu Proses perkembangan yang
berkelanjutan untuk belajar olang dewasa. Fungsi utama

komunikator (fasilitator) dalam kegiatan andragogis adalah

mengatur dan membimbing proses andragogis itu sendiri,

ketimbang mengatur "isi" pesan sebagaimana halnya dalam

pedagogi. Seorang fasilitator tidak perlu "ahli" dalam pesan

p"t g.tunrran yang diberikan, sebab yang diperlukan 
-adalah

tugii*ur,a ia dapat mengefektifkan jalannya Proses belajar.

Namun sedikit banyak ia harus mengetahui isi Pesan
pengetahuan tersebut.^ 

M"t.ttut US Dept' of Health and Education (Eva, 7996),

andragogi merupakan : (1) cara untuk belajar secara langsung

dari pengalaman; (2) suatu proses pendidikan kembali yang

dapat nt-ng.r.ungi konflik-konflik sosial melalui kegiatan-

kegiatan antarpribadi dalam kelompokbelajar tersebuU (3) suatu

pros"s belajar yang diarahkan sendiri dimana kita secara terus

menerus dapat menilai kembali kebutuhan belajar kita yang

timbul dari tuntutan situasi yang selalu berubah'

Dengan demikian, melalui Proses belajar andragogi,

,r,uryurukat akan memiliki bekal baru untuk menghadapi

,rruruluh-*asalah yang setiap saat akan terjadi sesuai dengan

tuntutan perubahan' Masyarakat tidak perlu "disuapi" atau

"diinstrukii" untuk memecahkan masalah yang ada' Dengan

melakukan penggalian, pengidentifikasian, perencanaan dan

pemecahan masalah, maka masyarakat tahu persis aPa yang

*ereka butuhkan dan harapkan. Kapan pun masalah itu

menghadang, mereka akan sanggup mengatasinya'

S6 I Komunikasi PemberdaYaan

KOMUNIKAST PARTISIPATIF

Untuk memungkinkan masyarakat memiliki kemamPuan me-

mecahkan *urutun^ya sendiri, sangat dibutuhkan.bentuk

komunikari yutg';Lngkondisikan mereka bebas berpen-

dapat,berett'p'"'i"au" *?"g"rrglapkan diri secara terbuka satu

terhadapa"ffi,flTtoasi 
linear dtl,gu^ P"'!ltl:u n " utho says

what inwhich 'h;;;l;"iio*wttiuhit 
effeci" men;adi tidak

tepat digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pem-

bangunan *u'yu'ltu;"* 1E1ann 
kompleks' Pendekatan

yan g dibutuhkan'"atf tit pt""dtttutun atau model komunikasi

yang memungKinkan uiu"yu pertukaran informasi antar

torr,po.r.r, auru*'f'o"s komunikasi dengan banyak dimensi'

Pendekata., i"i ""'"i"!";;;; 
; ;ttt gutt -odel p artisip asl (p ar'

ticipator.y.*oa,tiuiimoder.in:'*i:iYlif *XKl,i,,i,!J\,,*-'Mod"el partisipatori memiliki per

ing back to the il'o 
'ott"d 

to them i ' *'inyu semakin banyak

dimensi yang diperhatikan Tekanannya bukan 
'saja 

pada

komunikator yang ingin mencapai sasaran' tetapi terutama

kepada reaksi to'fi""iiun terhadaf usul komulikator (Astrid

ss, 198z). M"d;i'i;i memiliki_anggapan bahwa manusra

bukanlah ft"*""itt^ fi; pasif' t"iJpi'*ttupakan hasil dari

lingkunga.,,o'iu^in^yl i;;;' reaksi terhadap setiap Pesan yang

masuk utu" oi"'{;i;; ;;h lingkungan tersebut' Dengan

demikian ai aarai-"'Ja"i i''ti tidak lia nya me n c aku p ko m u nika si

dua tahap d"";;i;;;"f"t 31''tp' 
tetapi juga banvak dimensi

bahkan banyak tahap' tetapr 1"iu Uu"yat dimensi' Selain

komunikasi dengan lingkunga" t^o*t"tikan' masih ada juga

unsur seberapa iauh lingkungan komunikator cocok dengan

tt"tHllllfrTi'ffi 
model komunikasi ini adalah bahwa

dalam Proses Ot"tUitu'uut' duput dimungkinkan- dan diper-

hitun gkan ti J"iil;; il-il ;;'u p ad a 
"waktu komunikasi
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sedang berlangsung. Jika dalam model linear titik berat pada
pesan-pesan yang sudah dipersiapkan lebih dulu, dalam model
partisipasi ini ada suatu cerminan situasi komunikasi yang
sebenarnya, sehingga dengan jelas dapat dilihat apakah pihak-
pihak yang berkomunikasi telah berhasil saling mempengaruhi
atau tidak. Iuga dapat dilihat akibat dari pesan yang telah
dikirim.

Dengan demikian model ini menunjukkan situasi interaktif
antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Terlebih pada
komunikasi antarpribadi, dapat dilihat dan diteliti dengan lebih
jelas. Namun, konteks komunikasi kelompok atau komunikasi
sosial juga sangat berkaitan dengan model komunikasi ini.
Dalam setiap kelompok, sangat ditekankan adanya
keseimbangan pertukaran informasi antar anggota kelompok,
demikian juga dengan kualitas pemahaman makna bersama
atas ide-ide yang muncul dari setiap partisipan.

Fenomena yang sering terjadi di masyarakat adalah tidak
berfungsinya media rakyat atau media kelompok sebagai me-
dia yang seharusnya dialogis, dua arah , dan partisipatif. Me-
dia-media tersebut masih sering digunakan dalam struktur yang
vertikal dengan menjejalkan informasi siap pakai yang
diproduksi secara terpusat kepada khalayak pasif (Oepen, 1988:

150). Hal inilah yang melatarbelakangi munculnya program
'Appropriate Communication for Development of Communi-
ties (ACDC)" atau yang disebut juga dengan "Komunikasi Tbpat

Guna untuk Pengembangan Masy arakat."
Program ACDC mencoba mengatasi penyimpangan fungsi

tersebut. Kepercayaan terhadap kemampuan intelektual dan
sosial orang-orang yang menjadi kelompok sasaran mulai
dibenahi untuk menentukan nasibnya sendiri. Semua ini diawali
bagaimana masyarakat mengenali masalah- masalah
pembangunan dan kebutuhan-kebutuhan yang mereka hadapi
serta menerapkan strategi pemecahan masalah dengan

rncrlggunakan sumber daya manusia' dan sumber daya alam

y,rng dimiliki.' "Ko*tr.,ikasi dikatakan "tepat guna" apabila didalamnya

berlangsung proses interaksi sosial yang demokratis dan

lrorisontal melalui media yang diproduksi' dikelola' dan

trikendalikan oleh masyarakit sendiri, tentu saja beserta tuiuan

yang ingin dicapai' Oalam bukunya' Manfred Oepen (1988)'

mengatakan:
Jika masyarakat terlibat ikut serta dalam Proses ini baik

sebagai Perencana, pcmbuat' maupun pelaksana' maka

mediainidapatmenladisaranapemberiinformasi'mendidik
dan menghiLur yattf met'dotot'g masyarakat untukberpikir

dan berbicara',"'idi'i' Artinya' sebuah tindakan itu

dimotivasi oleh kepercayaan d-iri' bukannya oleh sebuah

bujukan atau kekua'uutt' Hul ini harus ditemukan dalam

metodebelajarmasyarakatitusendiri'baikdalamekspresi
budaya, beniuk media ataupun komunikasi masyarakatnya'

Berartiyangdibutuhkandisiniadalahsebuahmetode
U"f"1* f"" ipul,uhakekatnya adalah "' "to help people to help

themselaes"'.. ]adi komunikitor tidak selayaknya memaksa kan

suatu Pesan yang dibawanya terhadap komunikan lewat me-

dia apapun. ;ustru ia harus mengajak -dan. 
memfasilitasi

komunikanuntukmampu:(1)mengidentifikasipermasalahan
mereka sendiri; (2) menganalisis masalah (mengapa terjadi

demikian ?, apaui'i"yu f ,-aan aPa yang harus dilakukan ? ; (3)

melakukan tindakan untuk mengatasi masalah tersebut'

Metode belajar masyarakatieperti-ini paling efektif jika

diterapkan pada i<elompok-i."to-*pok dulu.n masyarakat, Dalam

kelompok,^masing.mu'i.'gpribadidiberikesempatanbelajar
secara dewasa, Utikatt sekedar mengalihkan plngetlhuan saja

tanpa *"r,ggati J''tt', sehingga tetltca "kesulitan-kesulitan"

datang,kelompok-kelompokrnasyarakattersebutsudahpunya
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kemampuan untuk menjawabnya. Jadi pembangunan tidakhanya diukur dari pertumbuhan ekonomi *ky;;;, ,,u*,r.,pembangunan harus di-ukur dari jawabu--1u*uiu. pJaur,yuu.,apa yang terjadi pada kemiskinan, penganggrrran, da.,ketimpangan.
Kemiskinan bukan hanya menurut ukuran ekonomis

,semaja, 
tetapi juga. ukuran sosiar, yaitu ketika seseorang karenaketerbatasannya,r.*k mampu berpartisipas[ dalam kegiatan

sosial' Namun demikian, selama ada proses atau usaha perbaikan
terhadap kemiskinan, pengangguran dan ketimp"";;, itulah
Iu."g- disebut pembangu.,ur,. -S"rr,ukin 

meningkut";; deraja tkehidupan, maka angka kemiskinan berubah.

DINAMIKA KELOMpOK: METOOE KOMUNIKAST
PARTISTPATIF

Eksistensi kelompok adalah penting bagi individu danmasyarakat. Ketika s"""orung bergerak dalam ruangkehidupannya, kooperasi menyaii esensial dalam mencapaitujuan' Manusia menggunakan komunikasi untuk membagi
sumber-sumber dalam pemecahan masarah, dan karena itukomunikasi kerompot< tiaak hanya menjadi alat mencapai
tujuan, tetapi juga sarana pemelihara dan kohesi.

Menurut Littlejohn (2002), proses interaksi kerompok
melibatkan dua jenis energi kelompok, yaitu : (I) energi tujuan,
diarahkan pada pemecaha n masalah; 1i1 en", gi io sioelmosional,
d i a r1f k-a n p a d a p e m e li ha ra a n d a n h ub u n gu.," i r, t" rp 

" 
r, o r., u f ,Efektivitas kelompok tampaknya berguni,.r.,g pada

keseimbangan antara d.ua jenis enlrgi tersebut. perhatiin yangtidak-cukup atas dua jenis energi t"ersebut, dapat *"rnuu*u
kepada ketidakpuasan dan p".gu-bilan keputusun y""g t"rut.

setiap individu yang berada dalam tetompotl harus
menyadari bahwa perubahan yang rebih luas akan^terjadijika

dimulai dari perubahan diri sendiri. Jika melihat kenyataan yang
ruda, saat ini banyak fenomena tentang kehidupan berkelompok
rnanusia sedang terjadi. Hal ini berkaitan dengan
pengaktualisasian potensi sumber daya manusia. Apa pun
alasannya, pengalaman hidup berkelompok dapat membuat
setiap pribadi belajar bersikap dan bertindak. Hal tersebut juga

berkaitan dengan kebutuhan pribadi dalam hidup berkelompok.
Kohesivitas sebuah kelompok yang merupakan akar kokohnya
masyarakat dapat dipengaruhi oleh metode yang disebut
dinamika kelompok sebagai salah satu media masyarakat.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, istilah "dinamika
kelompok" sebagai satu pokok pengertian tidak ditemukan. Yang

ada ialah dua kata "dinamika" dan "kelompok". Dinamika berarti
"bagian dari ilmu fisika mengenai barang-barang yang bergerak
dan tenaga yang menggerakkannya." Sedangkan kelompok
ialah "beberapa orang atau binatang atau benda dan sebagainya
yang berkumpul atau dikumpulkan menjadi satu". Bila kedua
kata itu digabungkan, sukar untuk ditangkap pengertiannya.

Sedangkan kata dinamis mengandungarti "mempunyai sifat

yang bertenaga, dan berkekuatan (sehingga selalu bergerak,
selalu sanggup menyesuaikan diri dengan keadaan). Berarti
kelompok yang dinamis dapat dimengerti sebagai sifat beberapa

orang yang berkumpul menjadi satu, yang bertenaga dan
berkekuatan sehingga selalu bergerak, selalu sangguP
menyesuaikan diri dengan keadaan.

Hampir sama dengan pengertian tersebut, dinamika
kelompok menurut Sudarwan Danim (2004), yakni kondisi
dinamis yang tercipta atau diciptakan oleh sekelompok atau
lebih manusia untuk mencapai suatu tujuan. Kondisi dinamis
adalah aktivitas progresif yang muncul dari individu atau
anggota kelompok yang tercermin dalam pola interaksi, aktivitas
rutin keseharian, pancaran mata, atau sifat-sifat kondusif lain,
yang diarahkan kepada usaha memacu tujuan tertentu.
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r
slarnet santosa dalam buku Dinamika Kelompok (7ggg),

bcrusaha mendefinisikan dinamika kerompok sebagai suatu
kelompok yang teratur dari dua individu atau le6ih yang
mempunyai hubungan psikologis secara jelas antara anggota
satu dengan yang lain yang berlangsung dalam.situasi yang
dialami secara bersama-sama. Jadi ai.,utr,itu suatu kerompok
terlihat dari tingkah raku anggota yang secara rangsung ruii'g
mempengaruhi secara timbal balik. Artinya, ada iiteraksi dan
interdependensi antar anggota kelompok rl.uru timbar balik dan
antara anggota dengan kelompok secara keseluruhan.

Masih dalam buku yang sama, disebutkan bahwa "Dynamic
is facts or consepts which refer to conditions of change, expeciaily
toforces" . Berarti bahwa suatu kelompokb".rifut diriamis karena
setiap saat kelompok-tersebut dapat berubah. Keadaan ini dapat
terjadi selama ada kelompok, maka group spirit (semangat
kelompok) secara terus-menerus beradi daiam kelompok itu.
, Sedangkan menurut dunia pendidikan, dinamika
kelompok adalah suatu cara mendidik. Karena merupakan cara,
maka dinamika kelompok tergolong metode pendidikan.
seluruh sistem yang digunakan dalam dinamika kerompok
diarahkan untuk menumbuhkan pengaraman-pengalaman

lid"p berkelompok. pengaraman itu aipeta]ari, di"anarisis,
direnungkan, kemudian diambil maknanya.

Secara sederhana, pengertian dinamika kelompok
dirumuskan sebagai suatu metode pendidikan dengan
menggunakan seperangkat permainan untuk menumbuhkan
pengalaman hidup berkelompok, kemudian pengalaman itu
dianalisis, dipelajari, direnungkan, ditemukun Laknanya.
Tujuannya agar masing-masing pribadi berkembang, tumbuh
menjadi pribadi yang dewasa dan kelompok menlaJi terbuka,
hidup serta dinamis (Kamari ,Igg4).

Di dalam kehidupan setiap orang pasti pernah mendapat
pengalaman hidup. Bahkan seringkali orang mengatakan bahwa
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pengalaman adalah guru yang terbaik. Namun tidak jarang

seseorang mengeluh dan merasa mendapat masalah pada suatu

peristiwa yang menimpa dirinya, padahal peristiwa itu telah

dialami berkali-kali, Mengapa hal ini terjadi? Orang yang kaya

pengalaman, cukup banyak yang belum atau tidak tahu
menggunakan pengalamannya itu. Memang pengalaman harus

dipelajari kalau mengharapkan untuk mendapat pelajaran.
Merenungkan adalah salah satu cara untuk mempelajari
pengalaman. Dengan memPelajari dan merenungkan
pengalaman, seseorang akan menemukan hikmah dan
kebijaksanaan yang cukup mendalam.

Teori Jendela Johari menjadi penting bagi pembahasan
kehidupan dalam suatu kelompok. Dengan menceritakan
perasaan dan reaksi diri sendiri secara terus terang, serta

mendengarkan orang lain menceritakan Perasaannya tentang
diri kita atau pun dirinya sendiri, maka akan terjadi pergeseran

batas antar kotak. Dengan membuka diri, maka kotak 7 (open-

selfl akan meluas dan kemudian menyempitkan kotak 3 (blind-

selfl dan kotak 2 (hidden-selfl, dan pada keseluruhan terjadilah
eksplorasi ke daerah kotak 4 (unknou:n-selfl.

Dengan demikian manusia akan memperkaya dirinya.
Membuka diri sendiri membuat orang lain lebih bebas, tenang

dalam kegiatan berkelompok, lebih sensitif terhadap sikap dan

perasaan orang lain.
Dalam pengalaman hidup berkelompok terjadi akan

interaksi atau komunikasi di antara peserta. Walau pun sebentar;

komunikasi itu akan sungguh-sungguh terasa maknanya.
Pengalaman kerjasama, perhatian, persaingan, bahkan
mungkin salah pengertian akan terjadi. Bersama dengan
pengalaman itu bisa muncul berbagai Perasaan: jengkel, malu,

frustasi, gembira, senang, sedih, kasihan, sayanS, acuh, iba, dan

sebagainya. Semua perasaan itu merupakan akibat dari Proses
komunikasi yang terjadi di antara peserta. Pengertian-pengertian
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ini diharapkan tebih mendalam disadari berdasarkan
pengalaman yang lebih menyentuh hati, bukan sekedar
pengetahuan pada tataran intelektual belaka.

Berkomunikasi dengan orang lain berarti membuka diri
terhadap dunia yang dihadapinya. Hal ini membantu agar
manusia semakin mampu membuka diri kepada pribadi-pribadi
lain. Berkat keterbukaan itu seseorang berani berhadapan
dengan pribadi lain, masuk ke dalam dirinya sendiri dengan
segala ikatan dan risikonya, sehingga tindakperbuatannya selalu
ditandai oleh hubungan dan kehadiran pribadi-pribadi lain.
Dengan kata lain menemukan diri dalam orang lain (Kamari,
19e4).

Komunikasi dalam kelompok itu selalu menumbuhkan
sesuatu yang baru, selalu memutuskan ide-ide baru yang
sebelumnya tidak terduga. Dengan demikian manusia semakin
maju dalam perkembangan dirinya. Batas-batas diri, wilayah,
kesukuan, bangsa akan teratasi jika menjumpai pribadi lain. Di
sinilah sebenarnya kepekaan akan nasib orang lain, tumbuhnya
empati dan simpati. Dinamika kelompok membantu pribadi agar
semakin menyadari pentingnya pribadi lain bagi perkembangan
diri, sekaligus menyadarkan pentinglya keterlibatan diri dalam
kelompok.

VARIAST METODE OINAMIKA KELOMPOK

Dinamika kelompok lahir di Amerika Serikat. Pada waktu itu
digunakan dalam pendidikan kemiliteran, untuk memper-
mudah komunikasi, kerjasama, kekompakan, solidaritas,
menumbuhkan kreativitas, menjadikan kelompok sungguh
hidup mampu menyesuaikan diri dengan keadaan, lebih-lebih
di masa perang.

Pengembangan selanj utnya d ilakukan oleh " N ational Tiain-
ingLaboratories (1947). Dalam buku"The L976 Annual Handbook

for Group Facilitators" yang disusun oleh J. William Pfeiffer dan
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fohn E. Jones sudah terkumpul 1184. permot"ill-i::::u*"t'
simulasi, p"."nu",'Jan bahan diskusi' Semua permainan itu

bermaksud menimbulkan suatu pengalaman bagi peserta'

hing ga memudahku" p'o' 
"'. 

b elaj ai men gaj ar' pen genalan diri'

komunikasi antar orang dan komunikasi antar kelompok'

oemecahan masalah, ttepe"mimpinan' perkembangan organisasi'

iu., s.bugainYa (Kamari' 1994)'

Dalam airru*itu t"to*poi terdapat' berbagai metode yang

dapat dipakai sesuai yang dibutuhkan' yakni :

1, Permainan: merupakan suatu pola dimana peserta terlibat

dalam perlombaan dengan yang lainnya' ini menyangkut

pula sekumpulan peraturan Iutg diberikan' Permainan

biasanya t",^ut"tUeberapa-iiPe hadiah atau hukuman'

Sebagian U.r* p"'*ainan laiihan bertuiuan agar tiap

individu U"t*iig-Jt"gu" diri mereka sendiri' bukan

bersaing a."g"" !t'"'iu lui"ya' Ini menghindari situasi

ada pihak "t:;;Jg 
dan pihak kalah' Istilah permainan

berkisar ""';;;;:rmai"att 
kecerdasan' yang melatih

keterampifutt ptitomotor' Sebagian besar permainan

ke s e m p a t u r,. b 
"U 

t ra p a ti p e. p e rm a in 
11. 

y u 
" g-l:,'-t:

termasukular dan tangga' sepakbola' scrabble' Permalnan

menebak kata dan Jeiagian besar permainan kartu'

Termasuk jufa solitaire (permainan kartu seorang diri)'

permainan fesabaran' teica-teki silang dan mesin-mesin

Permainan Poker'
2. Simulasi P;J;;;"mnyadigunakan 

untukmelatihpara

operator *;;; 'n"'lautu"g 
Jimana adalah tidak praktis

dan berbahaya bagi pt'u'tu untuk menggunakan lokasi

atau peralatan yang sesungguhnya' Simulasi adalah

contoh buatan dari situasi yanfsesungguhnya atau situasi

yang dib.y;;[t"' si*"rjsi dasanyi ditutttuttg meniadi

realistis -""[r.i" sehingga peserta latihan dapat belajar

dari tindakan-tindakan mereka tanpa mencemaskan
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-
n r('ngeluarkan biaya untuk memperbaiki atau mengganti
peralatan yang rusak. Contoh simulasi termasuk simula-
tor penyetiran, dan permainan peperangan.

3. Pengasah otak : Kesemua itu bukanlah permainan atau
simulasi murni, tetapi teka-teki yang salah satu di antara
dua memelihara daya ingat peserta atau menyoroti
bagian-bagian kunci. Pengasah otak pada umumnya tidak
memiliki peraturan-peraturan apa pun. Pengasah otak
yang khas termasuk pola-pola penggunaan seperti halnya
menghubungkan titik-titik dan sebagian besar pola
penggunaan pemahaman atau persepsi.

4. Permainan Peranan : digunakan dalam melatih
pemahaman para perserta bereaksi dalam situasi-situasi
tertentu, sebelum dan setelah pertemuan latihan.
Permainan peranan sangat bermanfaat untuk
memberika^ plru peserta ptutt"k dalam terlibat dengan
orang-orang lain dalam skenario tertentu mana pun.
Bahkan apabila peserta melakukannya salah, mereka
masih mempelajari.

5. Studi-studi kasus: suatu kasus dipelajari oleh salah satu
diantara dua kelompok, atau oleh individual. Penelitian
yang mendalam tentang skenario kehidupan nyata atau
yang disimulasikan dilaksanakan untuk menggambarkan
hasil-hasil tertentu . Bila kelompok atau individu
mempunyai jawaban terhadap problema atau situasi
maka jawaban itu dapat diperbandingkan dengan apa
y angseb ena rnya terj ad i dan apa ha sil-ha sil ny a (Ev a,199 6) .

Pola-pola penggunaan latihan dapat digunakan pada saat
kapan pun, selama semuanya itu sesuai atau ada hubungannya
dengan tujuan yang telah dirancang secara spesifik. Tujuan yang
spesifik dapat dimaksudkan untuk menjaga kelompok tetap
pada bentuknya. Artinya dinamika kelompok bukan sekedar
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mengisi waktu, tetapi sebagai sesuatu yang istimerva' Suasana

yang tidak *"nr"#t-*4"t" dihidupkin melalui dinamika

kelompok,,tttit'lg"u--"'u'ut'u belalar tetap dirasakan

menyenangkan' r. r-r^* ff.nr/plpnsgarakandinamika
Ada beberapa prinsip di dalam menyelenggarakan dir

kelompok: ..- kflt" (learningby doing)'
i. 

-nti"tip 
"belaiar sambil flengerlat

Dari macam ratihan atau_ -permainan 
yang baru

dilaksanak"^' dil;;;;^i"O "t 
aitittat dan dipelai a ri makn a

Artinya d"i ;;;;tu itro*pok tidak memberikan Pesan

yang disampaikan lewat ceramah atau kualiah' melainkan

.recara b"'ttd;;^;;; itu akan diperoleh dari latihan

a ta u pe r mt J:t"' i"" g iilurt"rtu'. d ari w akt u -w aktu'

3. Prinsip "onrtasi iloni menarik" 'Latihan atau pe-rmainan

yang timbul 
"t"tiaiti"*Uulkan 

inisiatifnya oleh pelatih atau

fasilitator dengan cara.-yang bebas utu-11:" yang

dipersiap#;ith pelatih .O#* kedua cara lainnya

seyogyany;'pt";il variasi- yang menarik' Misalnya

dengan l"tihJ" ;;ecahan-kasus' Permainan peranan'

iolJgu^uar, slide' film dan sebagainya'

4. Prinsip "ai'ii; ian sekatang"\he;e o:d':::)- Dalam

melakuka" i';;t"y; i"1" ti1 tt'ut"t berorien tasi pa da h al-

hal yang dil?;Pi"vl lt situ (segala yang teriadi dalam

kelompok i;;';;d" dalam i"ii"ni'r' Lit'; dut' pada

waktu itu (bukan pada waktt' lui"' misalnya sebelumnya)'

Hal ini aitJ"'aian karena "iiup 
kelompok berbeda'

demikianP;i;;i";*ikadanciri-ciiinyate-rqlltungdari
manusia y;;;;;i dalamnya (Kamari '1994)'

Pelaksanaan dinamika kelompok dalam proses komunikasi

di masyarao"t til"g iiJ'i r"p"t iari rintangan-rintangan yang
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, l,r ;'.r 1 n rlnr l 
rl n l',, r'u l u t'l t'kl ivitas komunikasi yang dilakukan.

l',,'rrrrrrrl\,ri-r lrlltrnr tcrjadi hanya dengan pengiriman dan
l,r.nr'r'lln.l.tn posan saia, karena ketika komunikasi hendak
tlil.rncarkan ada beberapa hal yang mungkin rnerintangi
terjadinya komunikasi itu secara sempurna. Pesan yang
dikirimkan dalam suatu proses komunikasi dapat terjadi cacat
oleh keadaan dalam diri masing-masing pihak-pihak yang
berkonrunikasi atau pun keadaan- antarpihak yang
berkomunikasi. Misalnya, keadaan saling mencurigai sudah
akan membuat kedua pihak cenderung mengirim dan menerima
pesan secara tidakwajar. Rintangan komunikasi juga bisa berupa
suasana sekitar, mungkin bersifat emosional, mungkin juga
kesukaran bahasa atau kesulitan berbicara.

Walaupun teramat sulit untuk melakukan komunikasi secara

sempurna, selama ada kesadaran dan pengetahuan tentang
rintangan-rintangan yang dapat mempengaruhinya, maka
efektivitas komunikasi relatif bisa dicapai.

Beberapa rintangan komunikasi dikemukakan oleh j.
William Pfeiffer (Kamari, 1994) sebagai berikut:
1. Kepentingan diri sendiri

Kepentingan diri sendiri yang begitu memenuhi pikiran
dan perasaan seseorang, sehingga cenderung tidak
perhatian terhadap pembicaraan dari orang lain, sebab
orang tersebut bicara tentang kepentingan dirinya
sendiri.

2. Emosional
Emosional merupakan rintangan yang menyukarkan
komunikasi secara waiar untuk mengarah saling mengerti.
Komunikator yang emosional akan memilih kata-kata dan
susunan kalimat serta sikap tubuh yang membangkitkan
emosi orang lain, sedang komunikan yang emosional lebih
cepat dan mudah tersinggung oleh kata-kata dan kalimat
yang sesungguhnya berupa pernyataan obyektif.
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3. Permusuhan
Permusuhan menimbulkan cacat pada komunikasi'

Apabila tita sldang marah padi seseorang' olch

karenanya berada daiim konfrontasi' maka komunikasi

,u., gut rrrlit, kur"'ta komunikator cenderung memili h ka t a -

kata tajam sedangkan komunikan menafsirkan Pesarr

sebagai serangan'

4. Kharisma
Kharisma atau karunia yang dimiliki seorang

komunikator, sehingga ia dapat menyampaikarr

komunikasi dengan caiaiegtu meyakil\an dan menarik'

sehingga komuf;ikan terprikau dan tidak bertanya lebih

lanjut, walaupun pada akhirnya ia sada4 bahwa tidak acla

yang ia mengerti tentang aPa yang dikatakan tadi'

5. Pengalaman Yang lamPau

Pengalamu., yu.t! lampau dapat merintangi komunikasi

yan; efektif,lut""^u suiah ada prasangka' Jika seseorarlS

dikenal seringberbohong, maki Pesannya yang sekarang

ini Pun Pasti bohong'
6. UciPan Yang kurang i"lat ...

Sebuah rrrrrtJ,t futtg"uugttt jika dikemukakan secara tidak

i"l;t, maka utu" *'iaalimenghasilkan penolakan' Karena

pendengar dapat salah mengartikannya'

7 ' stereotip 
rribadi seseorang menurut

Gambaran tertentu mengenal P

golongannya yang Ueriifat negatif disebut,stereotip'

Men ghadupi rJ,uoiun g yang distieotipkan-ke dalam su kt r

bangsa tertentu yan;-disa=maratakan sebagai peniprr'

I orof , dan seba gainya"akan merin ta n gi komu nikasi'

8. Lingkungan fisik
npaUita {eadaan sebuah ruangan berhawa sangat pArl'r:i'

finguU, hal ini akan merintangi daya persepsi orlrrl"



tcrhadap komunikasi dan mengurangi kesabarannya
.. ill"k menyatakan dirinya secara tidatlufur. -9. Pikiran melayang

Har ini akan membuat orang tidaksanggup berkonsentrasimendengar Iawal li.ir""yu uguk-Iuma. pitcirannya
melayang ke masarah rain seiagi o-rang ruir, uurui.ara. Isi

, o. f;i5l:ua 
s i o ra ns ti d ak a i,""gLp"yu' ;ffi ;skap.

Bela diri merupakan rintangan komunikasi yang seringmenimbulkan-pertengkaranl Inr mempengaruhi orangyang merasa dirinya tidak aman, sehirrgg"a p..,"nyuu.,dapat diartikannya sebagai tuduhan, r"au"rigti.,lu_ubu.
menjadi pembenaran.

11. Hubungan
Hubungan antara komunikator dan komunikan jugamempengaruhi komunikasi, apabila perhatian lebihditumpahkan kepada sifat r."Ul"gu. i,J;;;"da isikomunikasinya.

12. Status
status adarah rintangan komunikasi yang barangkari pal-ing sulit diatasi. SLtus sebagai pi*pi.u^ ,i"mU,rut
sulitnya komunika si d en ga n bu iaha.,, li"r;;; p"rt"au u,.,sikap mereka terhadap Jut.rr. Sebaliknyu UuoriJur., r,,rfitmenyampaikan komunikasi kepadu pi.pi.,ur., yur.,gb.erstatus 

-tilgp, karena orang yang menduduki statustinggi tidak begiru tahan i.inuXup tu.u-u]. utu,,pernyataan yang membuat ia kehilangan muka.

. Untuk mengatasi komunikasi yang tidak efektif ini, sudahbarang tentu dengan menyadari sepenuhnya apabila adarin tangan dalam berkomunikasi, kemudia., be..rsu t u' n' 
"r,gu 

tu ririntangan itu. Apab'a masing-masing pribadi membuka diriuntuk pengalaman baru, melatlh diri, beti,ar terus, *Ju iu*Uut
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laun pribadi-pribadi tersebut makin pandai mengatasi rintangan

_yang masih ada atau timbul pada saat kornunikasi berlangsung.
Membangun komunikasi yang efektif merupakan suatu

proses belajar. fbori proses belajar sosial (social learning theory)
merupakan bagian penting dari dasar teori pembangunan yang
berpusat pada masy'arakat. Edgar Dunn (Korten, 1988)
mengajukan pendapat yang mendasari teori belajar sosial. Ia
membahas kemampuan unik manusia dan kelompok untuk
berlaku sebagai makluk yang belajaq, yaitu berperilaku demi
mengubah ataupun merencanakan kembali perilaku itu.
Pembangunan bukanlah suatu produk dari produksi, melainkan
dari proses belajar. Hal ini membawa perspektif baru bagi
pembangunan masyarakat dan menyarankan berbagai implikasi
yang penting bagi cara-cara perencanaan profesional dalam
mendefinisikan peran-peran mereka.

PENUTUP

Konsep utama pembangunan partisipatif yang berpusat pada
masyarakat cukup sederhana. Konsep ini merupakan suatu
pendekatan yang memandang inisiatif kreatif dari ra\yat sebagai
sumber daya pembangunan yang utama dan memandang
kesejahteraan material dan spiritual mereka sebagai tujuan yang
ingin dicapai melalui proses pembangunan.

Idealnya, tujuan tersebut akan tercapai jika usaha mem-
bangun komunikasi bersama masyarakat berjalan efektif.
Tindakan yang inovatif dan adaptif sebagai proses belajar perlu
terjadi secara berkesinambungan di seluruh sistem yang dikelola
oleh masyarakat. Proses penentuan sasaran dan pemecahan
masalah akan menjadi struktur yang dipakai dalam
pembangunan yang berpusat pada masyarakat.

Pendekatan ini menyarankan sistem pemakai agar kritis
terhadap isu-isu yang mereka hadapi dan menganalisis situasi
mereka sendiri, bebas dari sistem sumber. Mereka harus

Komunikasi Partisipatif: Pendekatan... I l0l

l!
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l,crpcrarrr dalam pembangunan, baik dalam perencanaan,mauPun pelaksanaan. Karena itu, pembangur,u1 iururtut,
ffTilf#tisipatif dan inter*,j. n"r""i p"rrp"rur ,n,
p a r t i s i p a n ", " ;i:,tJfl" J i: l,: J_ I :::: f il1 JiJ, "J i il;mengurangi ketidakpastian. Daram komunikasi terdapattransaksi atau pertukaian informasi di.antara para partisipan,yang dengan caranya sendiri terah memberikanio., tiu.r si puauptorj: tumbuhnya pengertian.

Dinamika kerompok-sebagai sarah satu metode pendidikan,ternyata bukan sekedar p"r*iir,u.r biasa. Metode i.i -..,.utrp
f ".u 

i"1i1 
"nergr 

kelompok yuir" u,.,"rg, untuk pemeliharaan dankohesi' Dinamika terompot t"uug;i metode yang partisiparifdan interaktif dapat membangui sebuah tim yang kohesif,dimana setiap orang ai aaramrifa dapat berratih k#amp'anberkomunikasi, memecahkan masalah kepemimpinan, danmetode diskusi' sambil bermain setiaqr orang dapat menggaridan- menemukan pengetahuan sendiri.
Hal yang perlu. diingat adalah, tiap orang mempunyaikedud ukan yang sederajat] sama_ru*u _"_punyai kemampuandan kesempatan untu.k mengatur Ji.J r"nairi. Jadi setiap orangadalah subjek bagi diri aariaunianya. Ini merupakan wajahdemokrasi yang sebenarnya
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